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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu permasalahan yaitu rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematis dan Self-Efficacy matematis siswa dimana proses pembelajaran masih berpusat pada guru. Demikian
diberikan solusi dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self-Efficacy matematis siswa
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional. Pendekatan penelitian berbentuk kuantitatif. Jenis penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian non-equivalent control group design. Populasi
dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTsS Jabal Nur, sedangkan yang menjadi sampel yaitu kelas
VII-1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI1-2 sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan teknik purposive
sampling. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah instrumen tes kemampuan pemecahan
masalah matematis dan non tes angket self-efficacy matematis terbagi atas pretest dan post-test. Data diolah
menggunakan software SPSS versi 18. Analisis data yang dilakukan untuk tes kemampuan pemecahan masalah
matematis menggunakan uji non parametrik (Mann Whitney U) karena ada data yang tidak berditribusi normal.
Nilai asymp sig, (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima. Kemudian untuk analisis
angket self-efficacy matematis siswa menggunakan uji normalitas, homogenitas. Setelah data tersebut dinyatakan
normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan nilai signifikan < 0.05 yaitu 0,000, maka H,
ditolak dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis dan
self-efficacy matematis siswa menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari
pada siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional di kelas VII MTsS Jabal Nur.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Creative Problem Solving (CPS), self-efficacy
Matematis, Aritmatika Sosial

Abstract

This research is motivated by a problem, namely the low ability to solve mathematical and self-efficacy
mathematical problems where the learning process is still centered on the teacher. Thus given a solution using
the Creative Problem Solving (CPS) learning model aims to determine the improvement of mathematical
problem solving capabilities and mathematical self-efficacy students using the Creative Problem Solving (CPS)
learning model is better than students taught with conventional learning models. The research approach is in the
form of quantitative. The type of research used is Quasi experiment with non-equivalent Control Group Design
research design. The population in the study was all students of class VII MTsS Jabal Nur, while the sample was
class VII-1 as the experimental class and class VII-2 as the control class chosen with purposive sampling
technique. The data collection techniques used are instruments for the ability to solve mathematical problems
and non self-efficacy mathematical questionnaire tests are divided into pretest and post-test. Data is processed
using SPSS software version 18. Analysis of data conducted for the mathematical problem solving capability test
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using non-parametric tests (Mann Whitney U) because there is data that is not normally distributed. Asymp sig
value, (2-tailed) is 0,000 <0.05, then H, is rejected and H, is accepted. Then for the analysis of students'
mathematical self-efficacy questionnaires using the normality test, homogeneity. After the data is declared
normal and homogeneous Furthermore, a hypothesis test with a significant value < 0.05 is 0,000, then H, is
rejected and H, is accepted. It can be concluded that the increase in mathematical problem solving capabilities
and mathematical self-efficacy uses the Creative Problem Solving (CPS) learning model is better than students
taught with conventional learning models in class VII MTsS Jabal Nur.

4.%@

Keywords: Mathematical problem solving abilities, Creative Problem Solving (CPS), mathematical self-efficacy,
social arithmetic

PENDAHULUAN

Salah satu keterampilan (doing math) yang sangat berkaitan dengan karakteristik
matematika adalah belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving).
Pemecahan masalah merupakan suatu usaha siswa untuk menyelesaikan permasalahan. Untuk
menemukan solusinya, siswa harus mengumpulkan berbagai informasi dan melalui proses
pemecahan masalah, serta siswa dapat mengembangkan pemahaman baru dalam
menyelesaikan suatu masalah (Rizki Lestari et al., 2018). Pemecahan masalah dalam
pembelajaran matematika menekankan pada penggunaan metode, prosedur, dan strategi yang
dapat dibuktikan kebenarannya secara sistematis.

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menyelesaikan tugas-tugas yang
tidak dapat segera diperoleh cara penyelesaiannya namun harus melalui beberapa tahapan
lainnya yang relevan (Berutu et al., 2022). Menurut Aziz et al. (2020) “kemampuan
pemecahan masalah adalah kemampuan individu dalam menggunakan proses berpikir untuk
memecahkan permasalahan melalui mengumpulkan fakta-fakta atau informasi, analisis
informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan yang paling
efektif”. Kemampuan memecahkan masalah merupakan salah satu tujuan pelajaran
matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh. (Fadillah, 2009). Menurut (Nurfarahin, 2019) menjelaskan bahwa,
“kemampuan pemecahan masalah sangatlah penting dimiliki oleh setiap siswa karena (1)
pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, (2) pemecahan masalah
yang meliputi metode, prosedur dan strategi merupakan proses inti dan utama dalam
kurikulum matematika, dan (3) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam
belajar matematika”. Hal ini sejalan dengan (Meika et al., 2021) menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah amatlah penting dalam matematika, bukan saja bagi mereka
yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi
mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari.
Dilihat dari tujuan tersebut pemecahan masalah merupakan kegiatan dari kurikulum
matematika yang cukup penting dalam proses pembelajaran matematika.

Berbeda dengan fakta yang ditemukan peneliti di lapangan, berdasarkan hasil
observasi peneliti ke sekolah MTsS Jabal Nur pada tanggal 8 November 2022 bahwa,
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong rendah. Dilihat dari hasil
tes yang telah dilakukan peneliti dengan mencoba memberikan soal yang berkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan salah satu guru matematika di sekolah tersebut, guru mengatakan bahwa di sekolah
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tersebut sudah menerapkan kurikulum 2013, tetapi proses pembelajarannya masih berpusat
pada guru.

Sebagian besar siswa dapat menyelesaikan masalah yang sifatnya langsung
menerapkan rumus, ataupun ketika ada situasi yang dibedakan itu tidak akan terlalu rumit.
Namun, jika ada soal yang membutuhkan penalaran lebih, misalkan dalam bentuk pemberian
informasi untuk menyelesaikan masalah yang berbeda maka, siswa akan kesulitan dalam
menyelesaikannya. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes soal kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi aritmatika sosial kelas V111-2 seperti pada gambar dibawah ini:
Soal: Acila merupakan seorang siswa yang akan membeli peralatan sekolah ke toko
langgananya. la membeli 6 penghapus dengan harga Rp. 6.000,00, 11 buku tulis dengan harga
Rp.33.000,00, setengah lusin buku garis tiga dengan harga satuan Rp. 4.025,00, dan sepertiga
lusin penggaris dengan harga satuan Rp. 2.050,00. Berapakah uang yang harus dibayarkan
Acila ke toko langganannya ?

Boksg L6Susmn - N
DI 26 femlafld P b0 -0 masalah Mampu memahami
“w,.)ﬁ @f, 37.0%..000 /’\ b,
Vo, lin Vb garis 28 34 5o (6429 4.00h.co) - N
3 \hin ?smm; 2P G (¢ pneho.00) Tidak mampu merencanakan
DIt - Berpabuh Loty Long L0LS & hapabe, aal fef ko pemecahan masalah
\%W\ any 1 \_ Y,
foinah Salah dalam melakukan

6;; ;oz ; 3; 00,00 + %4, g 4 W*/; proses menyelesaikan

masalah

Jadi, oahg vy Klmgurion 9091200, 00

4 N
Mampu menarik kesimpulan

tetapi tidak tepat
-

Gambar 1 Jawaban Siswa Terhadap Soal Dari Hasil Observasi

Berdasarkan gambar 1 jawaban siswa, terlihat bahwa siswa kurang mampu memahami
masalah sehingga tidak mampu merencanakan penyelesaian masalah, siswa juga melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan masalah. Siswa tidak mengecek kembali jawabannya sudah
benar atau belum, dan siswa salah dalam memberikan penjelasan terhadap kesimpulan yang
dibuat dalam jawaban. Bahkan ketika mengerjakan soal, siswa masih banyak menanyakan dan
meminta jawaban kepada temannya karena mereka merasa tidak mampu menyelesaikan soal
tersebut dengan benar. Siswa masih kurang percaya diri, keyakinan diri siswa terhadap
kemampuannya. Hal ini menjelaskan bahwa self-efficacy matematis siswa masih rendah.
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah dan self-
efficacy siswa dalam pembelajaran matematika. Kemampuan pemecahan masalah akan
berkembang dengan baik jika siswa memiliki self-efficacy yang baik pula.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2021)
sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam memecahkan soal. Penerjemahan soal dalam
model matematika yang tidak umum dilakukan merupakan salah satu faktor kurangnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yamh menyebabkan siswa hanya dapat
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mengerjakan soal rutin atau soal yang sama persis dengan contoh yang diberikan oleh guru.
Menurut (Putra et al., 2018) menyebutkan bahwa sebanyak 5 siswa melakukan kesalahan
pemahaman, sebanyak 13 siswa melakukan kesalahan transformasi, sebanyak 29 siswa
melakukan kesalahan keterampilan, dan sebanyak 33 siswa melakukan kesalahan
penyimpulan, sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa pada
salah satu SMPN di Cimahi masih rendah sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan.
Memaksimalkan pencapaian siswa khususnya pada kemampuan pemecahan masalah
matematis sangat membutuhkan pengoptimalan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Salah
satu faktor tersebut adalah faktor dari dalam diri individu yaitu keyakinan individu untuk
dapat menguasai keadaan atau situasi dan menghasilkan nilai yang terbaik. Keyakinan
tersebut biasanya disebut dengan self-efficacy. Self-efficacy mempengaruhi pilihan tindakan
yang akan dilakukan dan besarnya usaha dalam menyelesaikan permasalahan untuk hasil yang
terbaik.

Kemampuan pemecahan masalah matematis setiap siswa berbeda antara satu dengan
lainnya, karena setiap siswa memiliki self-efficacy yang berbeda. Menurut (Isfayani et al.,
2018), self-efficacy pada siswa adalah penilaian atas kemampuan diri siswa dalam mengatur
dan melakukan berbagai macam tugas-tugas akademik yang diberikan oleh guru. Self-efficacy
mempengaruhi pilihan tindakan yang akan dilakukan dan besarnya usaha ketika menemui
kesulitan dan hambatan. Pada praktik yang dilakukan oleh (Ananda & Novita, 2018) di dalam
kelas sering mengalami kendala, salah satunya ialah kepercayaan diri karena untuk
melakukan komunikasi, kerja sama, serta yang lebih penting yaitu bertanggung jawab maka
siswa harus memiliki kepercayaan diri yang tinggi atau sering disebut self-efficacy. Individu
yang memiliki self-efficacy tinggi memilih untuk melakukan usaha lebih besar dan tidak
mudah putus asa. Adanya motivasi atau dorongan yang dilakukan oleh lingkungan sekitar
siswa, dapat mempengaruhi tinggi atau rendahnya self-efficacy yang dimiliki. Karena dengan
dorongan positif dapat mengubah mind set dan pola pikir siswa, membuat mereka lebih
semangat dalam proses pembelajaran sehingga yakin serta percaya diri dengan kemampuan
yang dimiliki.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu model pembelajaran yang
dapat berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan self-
efficacy matematis siswa. Salah satunya adalah model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS). Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah salah satu bentuk
serangkaian pembelajaran dari awal hingga akhir yang mengedepankan proses pemecahan
masalah dengan berbagai strategi yang kreatif berdasarkan gagasannya. Menurut (Shoimin,
2017) bahwa “Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan
masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan”.

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dapat melatih siswa
menemukan solusi kreatif berdasarkan pemikiran sendiri melalui sikap percaya diri,
menumbuhkan pemikiran lateral atau memperhatikan setiap aspek, terbuka akan semua
masukan serta luwes dalam memecahkan suatu permasalahan. Berdasarkan pemaparan diatas
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah
serangkaian kegiatan pembelajaran yang memiliki potensi untuk melatih siswa dalam belajar
berupa pelatihan suatu keterampilan dalam memecahkan persoalan yang menuntut siswa
untuk mencari sendiri solusinya berdasarkan ide/gagasannya sendiri dengan beberapa ide-ide
atau sesuatu yang kreatif yang dihasilkan dari pemikirannya sendiri.

98



J\/,{/ ] ISSN 2798-8791 (Online)
LIUJ
:\

\ Jurnal Pendldlkan Matematika Malikussaleh U

wniversit
Maltkx l—h

Al Xl %
Volume 4, Nomor 1, 2024

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Hanafi, 2019) berdasarkan analisis data
menunjukkan bahwa, kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen.
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem
solving lebih baik dibanding siswa yang menggunakan model konvesional. disposisi
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Creative Problem solving lebih baik
dibanding siswa yang menggunakan model konvesional. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan (Maisura, 2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran Creative Problem
Solving berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Dengan melihat hasil dari peneliti-peneliti sebelumnya, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Self-
Efficacy Matematis Siswa Pada Materi Aritmatika Sosial Kelas VII MTsS Jabal Nur”, untuk
mengetahui peningkatan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

A )

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan jenis penelitiannya adalah
quasi eksperimen (eksperimen semu). Jenis penelitian quasi eskperimen ini memiliki
kelompok kontrol, namun tidak dapat sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar
yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2020).

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTsS Jabal Nur dan lokasi sekolah berada di Jalan Paloh
Lada, Desa Krueng Geukuh, Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara, Provinsi Aceh.
Pada semester genap, tahun ajaran 2022/2023.

Subjek/ Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTsS Jabal Nur tahun ajaran
2022/2023 yaitu 7 kelas yakni VI1I-1, VII-2, VII-3, VII-4, VII-5, VI1I-6, VII-7 dan VII-8, yang
terdiri dari 5 kelas putra dan 3 kelas putri dengan rata-rata jumlah siswa sebanyak 30 siswa
perkelas. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 2 kelas dari 8 kelas yang dipilih secara
purposive sampling yaitu kelas V1I-1 putri sebagai kelas eksperimen yaitu sebanyak 24 siswa
yang akan diberi pembelajaran dengan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
dan kelas VII-2 putri sebagai kelas kontrol sebanyak 22 siswa yang akan diberikan
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional.

Desain Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian Non-equivalent Control
Group Design. Rancangan penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 1 Desain Penelitian Non-equvalent Control Group Desaign.
0, X 0,

Sumber: (Sugiyono, 2020)
Keterangan:
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0, = Pretest kelompok eksperimen

‘»i

=

0, = Post-test kelompok eksperimen

03 = Pretest kelompok kontrol

05 = Post-test kelompok kontrol

X = Perlakuan pembelajaran Cretive Problem Solving (CPS)

Prosedur Penelitian
Secara umum prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalah sebagai berikut: (a) melakukan observasi ke sekolah
tempat penelitian. (b) menentukan sampel dari populasi yang ada. (c) menentukan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. (d) mencari literasi/pustaka yang relevan. (e) mengadakan
bimbingan dengan pembimbing skripsi. (f) menyusun proposal penelitian. (g) menyusun
instrumen penelitian. (h) menvaliditas instrumen tes.
2. Tahap Pelaksanaan

Adapun tahap pelaksanaan dirancang adalah: (a) memberikan tes awal (Pretest) yang
dilakukan sebelum pembelajaran kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol berupa sol tes
kemampuan pemecahan masalah matematis dan angket self-Efficacy matematis. (b)
melakukan pengolahan data tes awal (Pretest (c) memberikan perlakukan kepada kelas
eksperimen yaitu penerapan model pembelajaran Cretive Problem Solving (CPS). (d)
memberikan tes akhir (Post-test) yang dilakukan setelah proses pembelajaran kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol berupa sol tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan
angket self-Efficacy matematis untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan Self-Efficacy matematis siswa terhadap materi yang diajarkan. (e)
melakukan pengolahan data tes akhir (Post-test). (f) menyimpulkan hasil penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Tes yang peneliti maksud dini
yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dan sesudah berlangsungnya proses
pembelajaran berupa pretest dan post-test.

Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan vyaitu silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD) dan buku paket. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dirancang menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) yang digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis dan Self-Efficacy matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol penerapan pembelajaran pada dua kelas yang berbeda. Lembar kerja peserta didik
(LKPD) dalam penelitian ini peneliti merancang langkah-langkah kerja peserta didik sesuai
dengan indikator-indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.
2) Lembar Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Lembar tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu berupa tes tertulis yang berbentuk soal uraian terdiri dari 5 butir soal yang
digunakan untuk mengetahui dan memperoleh data tentang kemampuan pemecahan masalah
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matematis siswa. Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes awal (pretest) yang
dilaksanakan sebelum pembelajaran dan tes akhir (post-test) yang dilaksanakan setelah proses
pembelajaran melalui model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) di kelas
eksperimen sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional pada materi
aritmatika sosial.

Sebuah tes dapat dikatakan baik sebagai alat ukur harus memenuhi syarat dengan
melakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda. Adapun hasil uji
coba istrumen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Hasil Analisis Uji Coba Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa
No Soal Validitas Reliabilitas Tingkat Kesukaran = Daya Pembeda

1 Valid Mudah Baik

2 Valid Mudah Baik

3 Valid Mudah Baik

4 Valid Sangat Sedang Cukup

5 Valid Tinggi Sedang Baik

6 Valid Sedang Sangat baik
7 Valid Sedang Sangat baik
8 Valid Sedang Baik

Berdasarkan hasil ananlisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang telah diuji coba layak digunakan
sebagai instrumen tes. Dari hasil uji coba 8 soal tersebut, soal yang akan diambil sebanyak 5
soal yaitu soal nomor 3, 4, 5, 6 dan 8. Soal tersebut akan digunakan sebagai soal pretest dan
post-test.

3) Angket Self-Efficacy matematis

Angket adalah intrumen non tes yang berupa daftar pertanyaan yang harus dijawab
oleh orang yang menjadi subjek/objek dalam penelitian. Non tes yang digunakan oleh peneliti
yaitu berupa angket self-efficacy. (Siregar, 2017) menyatakan bahwa angket atau kuesioner
adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analisis mempelajari sikap-
sikap, keyakinan, perilaku dan karakteristik seseorang. Angket self-efficacy berguna untuk
melihat sejauh mana tingkat tinggi atau rendahnya self-efficacy yang dimiliki siswa. Pada hal
ini akan dilakukan tes, yaitu tes awal (pretest) dilakukan sebelum proses pembelajaran dan tes
akhir (post-test) yang dillakukan setelah proses pembelajaran. Skala pengukuran yang penulis
gunakan untuk angket adalah Skala Likert, yang disusun menyajikan empat pilihan yaitu SS
(sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Angket self-
efficacy memuat kategori pernyataan positif dan pernyataan negatif. Maka penskoran antara
kedua kategori tersebut berbeda. Berikut adalah tabel penskoran angket self-efficacy:

Tabel 3 Skor Alternatif Jawaban Angket Self-Efficacy Matematis

Pertanyaan positif Pertanyaan Negatif
Alternatif Jawaban Skor Alternatif Jawaban Skor
Sangat Setuju 4 Sangat Setuju 1
Setuju 3 Setuju 2
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 3
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 4

Sumber: (Sugiyono, 2020)
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Untuk memperoleh data angket self-efficacy matematis maka terlebih dahulu peneliti
menyusun instrumen angket yaitu terdiri dari 26 soal yang menyangkut dengan indikator self-
efficacy matematis siswa. Untuk mengoreksi kata-kata, isi atau bahasa yang tidak sesuai
dengan indikator, peneliti melakukan validasi intrumen angket self-efficacy matematis oleh
dua validator. Adapun hasil validasi angket self-efficacy matematis sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Validasi Angket Self-Efficacy Matematis
Aspek yang dinilai validator
Petunjuk lembar pengisian angket dinyatakan dengan jelas
Lembar angket mudah digunakan
Kriteria penilaian dinyatakan dengan jelas
Bahasa yang digunakan baku, jelas, benar, dan mudah dipahami
Butir pertanyaan pada angket menggunakan ejaan bahasa Indonesia
Butir pertanyaan pada angket menggunakan kalimat komunikatif
Butir pertanyaan yang terdapat dalam angket sudah mencakup
semua indikator dan aspek self-efficacy
Aspek penilaian dapat mengukur respon siswa
Total 22 30
Rata-rata (%) 81,25%

Valid dengan
predikat bagus
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Berdasarkan hasil rata-rata penilaian yang disajikan pada tabel 4 diatas yaitu memiliki
nilai sebesar 81,25% tingkat kevalidan adalah valid dengan predikat bagus. Dari 26
pernyataan tersebut terdapat 13 pernyataan yang positif dan 13 pernyataan yang negatif.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif ini, data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
diperoleh melalui hasil pretest dan post-test. Setelah keseluruhan data terkumpul maka data
diolah dengan menggunakan analisis data uji-t. Pengolahan data dengan menggunakan
software SPSS 18 Langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah analisis
N-Gain, uji prasyarat meluputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Jika ada data
yang tidak berdistribusi normal maka dilanjutkan uji non parametrik yaitu uji mann-whitney
yang digunakan untuk menguji perbedaan dua sampel yang independen (variabel bebas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy matematis siswa
memberikan informasi tentang peningkatan kemampuan siswa sebelum (pretest) dan sesudah
(post-test) melakukan proses pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol.

1. Analisis Data Hasil Penelitian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yaitu dengan menghitung hasil pretest dan post-test di
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil pengolahan data tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 2 Statistika Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Skor N Xmin Xmaks X S
Eksperimen Pretest 24 8 64 22,79 10,76
Post-test 24 53 79 72,04 6,09
Kontrol Pretest 22 2 43 25,36 12,19
Post-test 22 52 73 63,27 7,11

Skor Maksimun Ideal = 80

Dari data diatas dapat dibuat pembandingan untuk rata-rata skor pretest dan post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol lebih jelasnya dalam bentuk diagram, dapat dilihat pada
gambar berikut:

Rata-Rata Nilai Pretest/Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa
g0 72,04
70 Vv
60 g
50 -/ m Pretest Eksperimen
40 / m Post-test Eksperimen
30 / 2979 25,36 Pretest Kontrol
Post-test Kontrol
20 -
10 -
0 ' ; ;
Pretest Post-test Pretest Post-test
Eksperimen Eksperimen  Kontrol Kontrol

Gambar 1. Diagram Perbandingan Rata-Rata Skor Pretest dan Post-Test Kemampuan
Pemecahana Masalah Matematis Siswa

Berdasarkan gambar 2 menunjukkan bahwa skor rata-rata post-test kemampuan
pemecahan masalah matematis untuk kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS), memperlihatkan hasil nilai rata-rata
post-test sebesar 72,04 yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol bernilai sebesar 63,27
dengan penerapan pembelajaran konvesional. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan
menggunakan uji N-gain, uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji non parametrik.

2. Analisis Data Hasil Penelitian N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa
Analisis data N-Gain bertujuan untuk melihat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) maupun dengan model pembelajaran konvensional. Untuk
menghitung N-Gain maka digunakan skor pretest dan post-test dari kedua kelas. Hitungan
rataan skor N-Gain dapat disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 3 Rata-Rata dan Kilasifikasi Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa

Kelas Rataan N-Gain Klasifikasi N-Gain
Eksperimen 0,8552 Tinggi
Kontrol 0,6809 Sedang

3. Analisis Data Hasil Penelitian Uji Prasyarat Kemampuan Pemecahan Masalah

matematis Siswa

a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah data skor N-Gain berdistribusi

normal atau tidak, maka uji normalitas data dilakukan dengan menggunkan software SPSS
versi 18. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Shapiro-wilk. Hasil uji
normalitas data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Shapiro-wilk
Kelompok Statistic Df Sig.
Eksperimen 0,888 24 0,012
Kontrol 0,937 22 0,169
Kontrol 0,937 22 0,169

Berdasarkan tabel 7 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan kelas eksperimen 0,012
sedangkan nilai signifikan kelas kontrol adalah 0,169. Sesuai dengan kriteria hipotesis uji
normalitas yaitu H, diterima jika nilai signifikan > «, dengan a = 0,05, sehingga data
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat disimpulkan bahwa terdapat satu
kelas tidak berdistribusi normal, yaitu pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol
berdistribusi normal. Karena salah satu data tersebut tidak berdistribusi normal maka
pengujian dilakukan untuk pemgambilan hipotesis yaitu menggunakan perhitungan uji no
parametrik.

b. Hasil Uji Non Parametrik

Berdasarkan hasil uji normalitas yeng telah dilakukan didapat kesimpulan bahwa hasil
skor post-test kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas eksperimen tidak
berdistribusi normal, maka dilakukan uji perbandingan rata-rata skor post-test menggunakan
uji non parametrik. Jika nilai signifikan < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima, sedangkan
jika nilai signifikan > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Adapun pengujian yang
dilakukan berdasarkan hipotesis berikut:

Tabel 5 Hasil Uji Non Parametrik Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Statistik Nilai Keterangan Kesimpulan
Mann-Whitney U 87,500
Wilcoxon W 340,500 . . e .
7 -3.884 H, ditolak Hipotesis diterima
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan tabel 8 hasil uji Mann-Whitney U dapat dilihat bahwa Asymp. Sig (2-
tailed) yaitu 0,000 nilai tersebut < o dengan besar o = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H,,
ditolak, artinya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen lebih baik secara signifikan dari pada siswa kelas kontrol. Dengan demikian
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terbukti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
lebih baik secara signifikan dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada materi aritmatika sosial
di kelas VII MTsS Jabal Nur.

4. Analisis Data Hasil Penelitian Angket Self-Efficacy Matematis Siswa

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan self-efficacy
matematis siswa yaitu dengan menghitung hasil pretest dan post-test di kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun hasil pengolahan data angket self-efficacy matematis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6 Statistik Deskriptif Self-Efficacy Matematis Siswa

Skor N Xnin Xnaks X S
Eksperimen Pretest 24 39 74 56,13 11,403
Post-test 24 79 101 92,29 5,714
Kontrol Pretest 22 45 71 59,18 5,737
Post-test 22 72 92 81,09 4,994

Skor Maksimum ldeal = 104

Secara singkat perbedaan rata-rata pretest dan post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat disajikan dalam diagram berikut:

Rata-Rata Nilai Pretest/Post-test Self-Efficacy Matematis Siswa
100
92,29
90
81,09
80
70
60 o 59,18 )
56,15 m Pretest Eksperimen
50 m Post-test Eksperimen
40 Pretest Kontrol
30 Post-test Kontrol
20
10
0 T T T
Pretest Post-test  Pretest Kontrol ~ Post-test
Eksperimen  Eksperimen Kontrol

Gambar 2 Diagram Perbandingan Rata-Rata Skor Pretest dan Post-test Self-effcac
Matematis Siswa

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa skor rata-rata post-test self-efficacy
matematis untuk kelas eksperimen yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS), memperlihatkan hasil nilai rata-rata post-test sebesar 92,29
yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol bernilai sebesar 81,09 dengan penerapan
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pembelajaran konvesional. Selanjutnya analisis data dilakukan dengan menggunakan uji N-
Gain, uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.

5. Analisis Data Hasil Penelitian N-Gain Self-Efficacy Matematis Siswa
Analisis data N-Gain bertujuan untuk melihat peningkatan self-efficacy matematis siswa
yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
maupun dengan model pembelajaran konvensional. Untuk menghitung N-Gain maka
digunakan skor pretest dan post-test dari kedua kelas. Hitungan rataan skor N-Gain dapat
disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 7 Rata-Rata dan Klasifikasi Skor N-Gain Self-Efficacy Matematis Siswa

Kelas Rataan N-Gain Klasifikasi N-Gain
Eksperimen 0,7455 Tinggi
Kontrol 0,4775 Sedang

6. Analisis Data Hasil Penelitian Uji Prasyarat Self-Efficacy Matematis Siswa
a. Hasil Uji Normalitas Angket Self-Efficacy Matematis Siswa
Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah data skor N-Gain berdistribusi
normal atau tidak, maka uji normalitas data dilakukan dengan menggunkan software SPSS
versi 18. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Shapiro-wilk. Hasil uji
normalitas data self-efficacy matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8 Hasil Uji Normalitas Data Self-Efficacy Matematis Siswa

Shapiro-wilk
Kelompok Statistic Df Sig.
Eksperimen 0,954 24 0,328
Kontrol 0,935 22 0,159

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan kelas eksperimen
adalah 0,328 sedangkan nilai signifikan kelas kontrol adalah 0,159. Sesuai dengan kriteria
hipotesis uji normalitas yaitu H, diterima jika nilai signifikan > «, dengan a = 0,05. Sehingga
data self-efficacy matematis siswa dapat disimpulkan berdistribusi normal. Maka dapat
dilanjutkan dengan uji homogenitas.

b. Hasil Uji Homogenitas Angket Self-Efficacy Matematis Siswa
Uji homogenitas digunakan untuk untuk mengetahui apakah data hasil data N-Gain
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi homogen atau tidak. Uji homogen ini
dilakukan dengan menggunakan uji levene. Hasil uji homogen data self-efficacy matematis
siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Uji Homogenitas Data Self-Efficacy Matematis Siswa
Levene Statistic Dfl Df2 Sig.
0,111 1 44 0,741

Dari tabel 12 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan uji homogen yaitu sebesar
0,741, hal ini menunjukkan bahwa H, diterima karena nilai signifikannya > 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa skor N-Gain self-efficacy matematis siswa bersifat homogen.
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c. Hasil Uji Hipotesis Angket Self-Efficacy Matematis Siswa
Setelah data yang didapatkan sudah menyatakan data normal dan homogen,
selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis bertujuan untuk membuktikan apakah
kebenaran dari pernyataan atau asumsi yang telah dibuat diterima atau ditolak. Hasil uji
hipotesis data kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10 Hasil Uji T Self-Efficacy Matematis Siswa

Statistic T Df Sig.
Equal variances assumed 7,024 44 0,000
Equal variances not assumed 7,009 43,199 0,000

Berdasarkan tabel 13 di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikan statistik yang
diperoleh adalah 0,000 maka nilai sig. < 0,05. Sesuai dengan kriteria uji hipotesis jika nilai
signifikan < 0,05, maka H, ditolak dan H, diterima, dapat disimpulkan uji hipotesis pada
penelitian ini adalah H, ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan self-efficacy matematis siswa melalui model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) lebih baik secara signifikan dengan peningkatan self-efficacy matematis siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada materi aritmatika sosial di
kelas VII MTsS Jabal Nur.

Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
eksperimen bahwa data tidak berdistribusi normal, dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,012
dan hasil uji normalitas kemampuan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
kontrol bahwa data berdistribusi normal, dengan nilai signifikan > 0,05 yaitu 0,169. Karena
salah satu data tidak berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji non parametrik (mann-
whitney u) dengan nilai signifikan < 0,05 yaitu 0,000, maka H, ditolak dan H, diterima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih
baik secara signifikan dengan peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada materi aritmatika sosial di
kelas VII MTsS Jabal Nur.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa self-efficacy matematis siswa mengalami
peningkatan setelah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS). Self-efficacy matematis sangat perlu dimiliki oleh siswa
dalam proses pembelajaran untuk lebih percaya diri, tekun dan memiliki rasa ingin tahu,
sehingga dapat meningkatkan pemecahan masalah dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Riyadi, 2021) bahwa
terdapat peningkatan self-efficacy matematis siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik dari pada siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan, skor rata-rata nilai
post-test kelas eksperimen adalah 68,53 sedangkan skor rata-rata nilai post-test kelas kontrol
adalah 60,02.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa, terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan
model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih baik secara signifikan dengan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran konvensional pada materi aritmatika sosial di kelas VII MTsS Jabal Nur. Selain
itu terdapat peningkatan self-efficacy matematis siswa melalui model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) lebih baik secara signifikan dengan peningkatan self-efficacy
matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional pada materi
aritmatika sosial di kelas VII MTsS Jabal Nur.

A )

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diproleh pada penelitian ini, berikut beberapa
saran dari peneliti untuk hasil yang lebih maksimal kedepannya, yaitu hasil penelitian ini
dapat dijadikan masukan bagi sekolah agar dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran,
memfasilitasi guru untuk menerapkan model-model pembelajaran yang kreatif dan inovatif
untuk setiap bidang pelajaran, khususnya bidang pelajaran matematika sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
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